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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang dapat

dijadikan simpulan antara lain:

1.

Latar belakang pemikiran Haji Agus Salim dipengaruhi oleh latar
belakang sosial, latar belakang kebudayaan, latar belakang pendidikan
dan latar belakang keagamaan. Latar belakang sosial Haji Agus Salim,
sejak kecil hingga remaja Haji Agus Salim hidup di lingkungan
Belanda. Latar belakang kebudayaan Haji Agus Salim, Haji Agus
Salim lahir di kota Gadang Minangkabau yang masyarakatnya sangat
kental dengan adat dan kebudayaan Minangkabau. Latar belakang
pendidikan Haji Agus Salim, Haji Agus Salim memulai pendidikan
dasar di sekolah pendidikan Barat ELS dan kemudian melanjutkan
sekolah menengah pendidikan Barat di HBS. Latar belakang
keagamaan Haji Agus Salim, Haji Agus Salim mulai mendalami Islam
secara formal didapatkan ketika di Jeddah bersama Syekh Ahmad
Khatib al-Minagkabawi.

Pemikiran Haji Agus Salim tentang Tauhid, takdir dan tawakal.
Pemikiran Haji Agus Salim tentang Tahuid yaitu mengakui keesaan
Allah bahwa tidak ada sekutu BagiNya. Pemikiran Haji Agus Salim

tentang takdir yaitu bentuk kuasa Tuhan yang tidak bisa di ubah oleh
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manusia. Pemikiran Haji Agus Salim tentang tawakal yaitu berserah
diri kepada Allah SWT atas segala ketentuanNya.

3. Komentar cendekiawan, Ulama dan tokoh nasioalis. Syekh Ahmad
Khatib al-Minangkabawi menilai Haji Agus Salim sangat cerdas dan
kritis. Deliar Noer menilai Haji Agus Salim adalah seorang yang
genius. Buya Hamka menilai bahwa Haji Agus Salim merupakan
tokoh yang sangat langkah dan jarang dilahirkan ke dunia,
menurutnya Haji Agus Salim adalah pemimpin yang berkarakter dan
berilmu luas. Kiai Wahid Hasyim menilai Haji Agus Salim sebagai
sahabat yang dekat, sepemikiran dan sependapat. Menurut Soekarno
Haji Agus Salim sebagai The Grand Old Man of The Republik.
Menurut Mohammad Hatta Haji Agus Salim adalah The Father of
The Founding Father Indonesian( bapak dari para bapak pendiri
Indonesia). Sedangkan menurut Mohammad Roem Haji Agus Salim
adalah sahabat dan guru yang hebat namun tetap sederhana.

B. Saran-saran
Keperdulian kita terhadap pahlawan, terutama dalam kalangan
umat umat Islam perlu ditanamkan dan ditingkatkan. Hal itu merupakan
wujud pengabdian  kita terhadap negara dan agama yang menjadi
pendorong semangat daam mengisi kemerdekaan. Sehingga kita semua
dapat mengambil hikmah dan tauladan dari mereka para pejuang muslim
yang selanjutnya kita aplikasikan dalam sikap dan tingkah laku serta

pengangkatan dan penggalian kembali, terhadap kiprah para pejuang
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muslim akan lebih menambah wawasan dalam keilmuan. Sehingga kita
akan mencintai dan menjaganya atas apa yang telah mereka perjuangkan.
Serta keikutsetaan dalam melestarikan nilai luhur dan menempatkan

sebagai bangsa yang berbudaya.
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